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Abstract: This study aimed to know the effect of cyclical e-evaluation of learning achievement in chemistry at second class even
semester in Multimedia of SMK Negeri 12 Surabaya. A set of learning was developed by modification of the development of the 3-P
model of learning that adapted from Ibrahim. Planning applied in taking data is modification from design "The Randomized Pretest-
Posttest Control Group Design, Using Matched Subjects”. Statistical result of calculation using t test sample correlated, shows there
are influence cyclical e-evaluation is having to achievement of student learning chemistry at SMK in significance. Cyclical e-
evaluation can be used as an alternative of recording of students' cognitive abilities, so that teachers can know the student's cognitive
condition easily and quickly. Cyclical e- evaluation can also encourage students to learn more intense because the students knew directly
the score obtained and they will be directed by feedback.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-evaluation bersiklus terhadap prestasi belajar kimia pada siswa kelas
XI semester II jurusan Multimedia SMK Negeri 12 Surabaya. Perangkat dikembangkan dengan modifikasi pengembangan perangkat
pembelajaran model 3-P yang diadapatasi dari Ibrahim. Rancangan yang digunakan dalam mengambil data adalah modifikasi dari
rancangan ‘“The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design, Using Matched Subjects”. Data statistik hasil perhitungan
menggunakan uji t sampel berhubungan, menunjukkan ada pengaruh e-evaluation bersiklus terhadap prestasi belajar kimia siswa SMK
secara signifikan. E-evaluation bersiklus dapat digunakan sebagai alternatif perekaman kemampuan kognitif siswa, sehingga guru
dapat mengetahui kondisi kognitif siswa dengan mudah dan cepat. E-evaluation bersiklus juga dapat mendorong siswa untuk belajar

lebih intens karena siswa langsung tahu perolehan skornya dan mereka akan terarahkan oleh balikan atau feedback yang tersedia.

Kata-kata Kunci: evaluation, evaluasi bersiklus, umpan balik pergeseran kesetimbangan.

PENDAHULUAN

Belajar seharusnya menjadi suatu kebutuhan untuk
para siswa, tetapi pada kenyataannya belajar dianggap
beban dan merupakan perintah yang harus dilaksanakan
dengan perasaan terpaksa. Bila belajar dianggap beban oleh
siswa, akibatnya siswa akan cenderung menghindari
kegiatan belajar tersebut. Ini menjadi dari
munculnya kecenderungan belajar menjelang ujian (belajar
semalam).

Donovan (2011) menyebutkan bahwa gaya belajar
kebut semalam membuat fungsi otak terganggu, karena
otak menjadi kelelahan dan tidak bisa menerima
rangsangan dari luar. Hal ini karena otak yang harusnya
istirahat dipaksa semalaman untuk terus bekerja. Jika
seseorang terus menerus belajar semalaman maka ia akan
kurang tidur tidak ada kesempatan otak untuk istirahat yang
berdampak pada gangguan memori dan mengganggu
kerja otak. Kondisi otak yang kurang istirahat ini akan
memberikan dampak buruk pada tubuh seperti cemas,
gelisah, stres, kurang konsentrasi serta menurunkan sistem
kekebalan tubuh. Gaya belajar kebut semalam bukan
termasuk gaya belajar yang dianjurkan, sehingga siswa
harus mengubah cara belajarnya agar menjadi lebih efisien

awal

dan efektif. Salah satu cara terbaik dalam belajar adalah
mengulang, mencicil pelajaran yang ingin dikuasai
sehingga tidak bertumpuk, dan tidak menunda belajar saat
ada kesempatan. Semakin sering siswa menunda belajar,
maka semakin menumpuk beban yang harus diselesaikan.
Padahal dalam belajar siswa memerlukan waktu yang
lama dan harus berkesinambungan.

Berdasarkan data questioner dari 33 responden yang
berasal dari siswa kelas XI Multimedia A, B, dan C secara
acak dan data yang diperoleh dari MGMP Kimia SMK N
11 Surabaya yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012,
menyebutkan bahwa kecenderungan belajar semalam
dapat terjadi karena beban tugas yang diberikan siswa tidak
proporsional, mereka bekerja atau membantu pekerjaan
orang tua sepulang sekolah, dan kebiasaan belajar secara
rutin belum terbentuk dalam diri mereka. Jika sesama guru
dalam satu kelas tidak melakukan koordinasi dalam
memberikan tugas, dapat menyebabkan penumpukan tugas
pada siswa. Apalagi jenis tugas pada subbab tertentu yang
memerlukan waktu banyak untuk menyelesaikannya,
sehingga waktu siswa habis untuk mengerjakan tugas
tersebut dan tidak dapat mempelajari pelajaran secara
keseluruhan.
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Meskipun kecenderungan belajar menjelang ujian
(belajar semalam) ini dianggap kurang baik oleh sebagian
besar dunia pendidikan, tetap saja terjadi. Untuk
memperdalam kemampuan dan memperjelas arah belajar
siswa serta mempertahankan intensitas belajar siswa
dapat digunakan cara dengan menyediakan latihan soal
yang terencana secara periodik dan bank atau pusat
latihan soal  secara online yang disediakan oleh guru
pengajarnya.

Peranan  teknologi menjadi penting dalam
mengefektifkan pembelajaran. Nita dan Julie (2007)
mengatakan bahwa teknologi berperan seperti -catalyst
dalam pengembangan pembelajaran secara professional.
Guru yang meningkatkan penggunaan teknologi dalam
pembelajarannya dipandang lebih konstruktivis, terlepas
dari luasnya praktek pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi dalam proses belajar mengajar yang
dikemas dengan baik akan dapat mengoptimalkan prestasi
siswa.

Teknologi dalam pembelajaran dapat menanamkan
pemahaman kepada siswa bahwa belajar adalah suatu
kebiasaan bahkan menjadi kebutuhan bukan paksaan,
karena kesempatan belajar tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Mereka akan belajar, mengerjakan latihan soal
ataupun evaluasi pada saat yang tepat menurut mereka.
Dengan demikian siswa akan terkondisi dengan baik saat
ada evaluasi yang sesungguhnya. Semakin meningkatnya
kebutuhan siswa dalam memanfaatkan teknologi, sangat
memungkinkan proses belajar mengajar itu menggunakan
media yang berbasis teknologi informasi.

Gay (2001) menuliskan dalam hasil penelitiannya,
bahwa penggunaan Wireless dalam pembelajaran dapat
meningkatkan komunikasi jaringan sosial komputer
secara eksklusif pada kelas komunikasi sedangkan pada
kelas ilmu komputer tidak begitu menonjol. Dia juga
menuliskan bahwa pengenalan sumber daya komputer
menggunakan nirkabel pada lingkungan belajar ini dapat
mempengaruhi  pengembangan,  pemeliharaan, dan
transformasi komunikasi. Siswa dapat terlibat dalam
kegiatan belajar meskipun tidak berada di tempat dan
dapat memanfaatkannya untuk berkomunikasi dengan
kolaborator. Siswa dapat mengakses (berkomunikasi)
media belajar yang dibutuhkan dimana saja dan kapan saja.
Struktur kelas, pedagogis, kurikulum, sifat tugas, dan guru
dapat mempengaruhi bagaimana sistem dan aplikasi itu
digunakan. Wireless ini yang akan digunakan peneliti
sebagai alat evaluasi secara online dan dapat menjembatani
komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru
bahkan siswa dengan masyarakat lain secara LAN dan
WAN.

Bunderson dalam Lauran (1992) menyebutkan beberapa
keuntungan tes atau evaluasi berbasis komputer, yaitu

memudahan kontrol administrasi, memperkaya informasi,
mengurangi  kesalahan  pengukuran, = menampilkan
peningkatan skor dan pelaporan, memungkinkan
mengadakan tes individu, dapat langsung menampilkan
skor dan umpan balik, dan dapat menyediakan tes dengan
berbagai format.

Banyak kemudahan yang dapat diperoleh jika
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar dan
evaluasi pembelajaran, yaitu mudah dalam mencari
literature, informasi, dan materi pendukung dalam
rangka menambah wawasan siswa dan guru termasuk
transfer data ataupun pemberian informasi bahkan latihan
soal dan jawaban serta tugas yang praktis dan efisien. Guru
juga dapat memberikan alamat — alamat yang terdapat di
online baik berupa media informasi maupun animasi
bahkan ruang konsultasi dan tidak menutup kemungkinan
guru membuat bloger atau web site sendiri. Di samping itu
proses evaluasi akan lebih mudah dan tertata rapi serta
perolehan data skor atau nilai dapat segera terkumpul
lengkap dengan analisis statistiknya.

Dengan demikian guru akan dengan mudah
menyampaikan materi, bahan diskusi, memberikan
penguatan-penguatan informasi dari dunia internasional,
dan lain sebagainya. Beban guru dalam proses belajar
mengajar sebetulnya sangat berat dan tidak berkesudahan,
mulai dari persiapan mengajar, proses pembelajaran
sampai pada evaluasi serta pengembangan ilmu yang
dimiliki oleh guru. Kegiatan ini harus dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan. Banyak pekerjaan
guru yang harus dikerjakan diluar jam kerja, misalnya
proses evaluasi yang dilaksanakan pada akhir kompetensi
tertentu atau gabungan dari beberapa kompetensi. Guru
harus mengerjakan rentetan pekerjaan, di antaranya;
membuat soal dengan disertai kisi—kisi dan kartu soal
berdasarkan analisis soal yang sudah diketahui, menuliskan
soal dan kunci jawabannya, memberi skor atau bobot soal,
melaksanakan evaluasi atau pemberian test, mengumpulkan
hasil test dan mengoreksi serta mengolah data skor yang
terkumpul untuk diketahui besarnya daya serap siswa
terhadap materi yang telah disampaikan, menganalisis soal
yang telah dipakai dalam test / ujian, menunjukkan hasil
test / ujian kepada siswa, dan lain sebagainya. Ini tidaklah
mudah, karena guru dengan beban mengajar minimal 24
jam akan mengajar sebanyak 12 kelas untuk SMK (2 SKS)
dan 8 kelas untuk SMA (3 SKS) harus mengevaluasi dalam
waktu yang hampir bersamaan (paling tidak dalam
minggu yang sama, dengan asumsi perlakuan kelas yang
sama). Tentunya guru harus melakukan langkah—langkah
evaluasi di atas dengan waktu yang hampir bersamaan. Hal
ini akan memperkecil kemungkinan guru melaksanakan
latihan soal dan evaluasi dengan frekuensi yang banyak bila
dilaksanakan dengan cara manual. Bahkan banyak waktu

Pengaruh E-Evaluation Bersiklus Terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa SMK

300



Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Vol. 3 No. 1 November 2013

proses belajar mengajar yang tersita untuk evaluasi jika
cara evaluasinya masih dilaksanakan secara manual.

Media belajar berupa LMS (Learning Management
System) dapat dimanfaatkan untuk e-learning tingkat
international yang digalakkan di Indonesia, yaitu moodle.
LMS ini sangat cocok untuk dunia pendidikan, karena di
dalamnya mengandung fitur-fitur yang dibutuhkan dalam
KBM. Kita dapat melaksanakan aktivitas dengan berbagai
kemudahan, di antaranya pengelolaan kelas, pemberian
materi, pemberian tugas, melaksanakan evaluasi, pemberian
pengayaan materi dengan memberilan link ke alamat-
alamat yang relevan, forum diskusi atau tanya jawab, dan
latihan soal dengan perolehan skor yang terprogram
(lengkap dengan laporan statistiknya, bahkan analisis
soalnya).

Black (1998) menyebutkan bahwa, jika siswa
hanya diberikan feedback berupa tanda atau nilai saja,
mereka tidak mendapatkan manfaat dari umpan balik atau
feedback tersebut. Feedback akan dapat meningkatkan
pembelajaran jika di dalamnya memberikan bimbingan
khusus tentang kekuatan dan kelemahan. Siswa diberi
sarana dan kesempatan untuk bekerja dengan bukti
kesulitan (rekaman skor) mereka. Jadi cara memberikan
feedback dari hasil evaluasi pada siswa sehingga mereka
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka
sendiri adalah sangat penting. Setiap siswa juga harus diberi
bantuan dan kesempatan untuk memperbaiki prestasinya.
Pernyataan ini digunakan dasar untuk memberikan
feedback berupa penguatan jawaban benar, meluruskan
jawaban salah dan link alamat tertentu pada pembahasan
soal e-evaluation bersiklus dalam penelitian ini. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk memperbaiki kemampuannya
atau skornya sesuai siklus yang tersedia. Disimpulkan
bahwa umpan balik pada tes, seatwork, dan pekerjaan
rumah harus dapat memberikan bimbingan pada setiap
siswa tentang cara meningkatkan prestasinya.

Perlunya penguatan ingatan dan motivasi siswa yang
timbul dari dalam diri siswa secara mandiri agar dapat
meringankan beban guru dalam proses belajar mengajar,
yaitu dengan improvisasi pelaksanaan evaluasi agar tidak
menjadi  beban, tetapi justru menjadi kebutuhan.
Evaluasi yang dikemas secara elektrik (online LAN
maupun WAN) sangat membantu memperoleh data
perkembangan siswa secara cepat dan tepat. Attwell (2006)
menyebutkan perkembangan model dan alat untuk evaluasi
dapat membantu dalam meningkatkan kualitas e- learning,
menginformasikan dan membanguna masa depan.
Sementara itu penguatan ingatan dan motivasi dapat
diperoleh melalui pengulangan dan inovasi soal yang
akan digunakan dalam latithan soal maupun evaluasi.
Marzano (1997) menyebutkan bahwa, soal pilihan ganda
dapat digunakan untuk mengukur atau menilai pengetahuan

deklaratif dari umum sampai khusus (tentang fakta,
tempat, dan peristiwa) dan pengetahuan prosedural
(mengetahui kemampuan siswa dalam perhitungan dasar
sehingga  dapat  memperluas dan  memperbaiki
pengetahuannya, membuat hubungan baru, memiliki
wawasan baru, dan memperbaiki kesalahpahaman). Uraian
di atas menjadi alasan peneliti untuk membuat rancangan
alat evaluasi yang inovatif berupa soal pilihan ganda secara
online, yaitu e- evaluation bersiklus.

Studi ini memberikan jawaban dari permasalahan
tentang bagaimana pengaruh “e-evaluation bersiklus”
terhadap prestasi belajar kimia siswa SMK kelas XI
multimedia, dengan tujuan sebagai berikut: (1)
Mendeskripsikan proses pembelajaran yang menerapkan e
evaluation bersiklus dan e-evaluation tidak bersiklus pada
siswa SMK kelas XI multimedia topik pergeseran
kesetimbangan (2) Mendeskripsikan perbedaan pengaruh
jenis e-evaluation bersiklus dan e-evaluation tidak bersiklus
terhadap prestasi belajar siswa SMK (3)
Mendeskripsikan pengaruh e-evaluation bersiklus terhadap
pembelajaran kimia siswa SMK kelas XI multimedia pada
topik pergeseran kesetimbangan (4) Mengidentifikasi
hambatan-hambatan yang terdapat dalam penerapan e-
evaluation bersiklus pada proses belajar mengajar.

kimia

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan dari “The
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design, Using
Matched Subjects” sebagai berikut:

Kelompok Pretest Matching random Perlakuan Posttest
K 0; Mr X; 0
K: 0 N Xz O

(K1) = Kelompok eksperimen

(K2) = Kelompok pembanding

(O1 dan O3) = Pretest

(02 dan O4) = Posttest

(Mr) = Matching random

(X1) = erlakuan e-evaluation bersiklus selama
pembelajaran

(X2) = Perlakuan e-evaluation tidak bersiklus pada akhir
pembelajaran

Untuk mengetahui perubahan prestasi siswa, peneliti
membandingkan  kelompok  “e-evaluation  bersiklus”
terhadap kelompok “e-evaluation tidak bersiklus” yang
dilaksanakan di SMK Negeri 12 Surabaya jurusan
Multimedia kelas XI di Jl. Siwalan Kerto Permai 1 A
Surabaya.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu: (1) Lembar pelaksanaan PBM (2) Lembar
pengamatan kesesuaian pelaksanaan PBM dengan RPP (3)
Soal e-evaluation, berbentuk pertanyaan yang disediakan
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secara online melalui WAN maupun LAN (4) Soal pretest,
posttest, dan angket.

Teknik analisa data menggunakan: (1) Matching
antara 2 kelas yang diteliti (2) Uji t sesuai jalur pada
diagram penggunaan uji t (isparjadi: 1988) yang diarsir,
sebagai berikut:

Sampel Uji tzesruntuk
terpisah ™ homogenitas sampelterpisah
atau vanan varians homoger|

' . Y tzesruntuk
% sampelterpisah
Y varians

T L
' WmN = ////
/ % berhubungan / v ampel

atau corrglaed| berhubung:
//%/ LYY /////” //

Gambar 1. Diagram Uji T (Ispar_]ad1 : 1988)

DA INNNN

QAN

z

E

Z
¥

\

Sampel berdistribusi normal (diketahui dengan uji
normalitas), data yang diambil merupakan skala interval
atau rasio, dan sampel berhubungan (correlated). Uji t
dalam penelitian ini termasuk uji dua sampel berpasangan
(paired samples t test), yaitu merupakan sampel yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata antara dua kelompok sampel yang berpasangan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menentukan
Hipotesis Nol (HO): pnl = p2 yaitu tidak ada pengaruh
penggunaan e-evaluation bersiklus terhadap prestasi belajar
kimia siswa SMK. Hipotesis Alternatif (Ha) atau H1 : pl #
p2, yaitu ada pengaruh penggunaan e- evaluation bersiklus
terhadap prestasi belajar kimia siswa SMK. (2) Menentukan
tingkat signifikansi menggunakan uji dua sisi dengan
tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05 (ukuran standar yang
sering digunakan dalam penelitian) (3) Menentukan t hitung
atau uji t, diperoleh dari hasil pengolahan data
menggunakan program SPSS. (4) Menentukan t tabel,
distribusi t dicari pada o = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan
menentukan derajat kebebasan (df) n-1 atau 12 — 1 = 11.
Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025). Atau dicari
menggunakan MS Excel dengan cara =tinv(0.05,11) enter,
akan diperoleh angka seperti tabel distribusi t. (5) Kriteria
pengujian, Ho diterima jika —t tabel <t hitung < t tabel. Ho
ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel atau
berdasarkan siginifikansi; Ho diterima jika signifikansi >
0,05, Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 (6)
Membandingkan t hitung dengan t tabel dan signifikansi
(tingkat signifikan/meyakinkan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses belajar mengajar dalam
penelitian ini sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun oleh peneliti pada perangkat
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan data yang tertuang
dalam lembar kontrol PBM menunjukkan 100% ada dan

terlaksana, sedangkan kesesuaian pelaksanaan PBM dengan
RPP 92,19% untuk kelas A dan 95,83% untuk kelas B.
Perbandingan pencapaian prestasi siswa dalam
belajar kimia menggunakan e-evaluation bersiklus dan e-
evaluation tidak bersiklus digambarkan pada grafik berikut:

60.00

50.00

40.00

30.00

20.00

10.00

m Perubahan skor e-evaluation bersiklus ~ m Perubahan skor e-evaluation tidak bersiklus

Gambar 2. Grafik Perbandingan Perubahan Skor Pretest Posttest
Pada E-Evaluation Bersiklus Terhadap E-Evaluation Tidak
Bersiklus

Grafik di atas menunjukkan bahwa e-evaluation
bersiklus mempunyai pengaruh lebih besar dalam
meningkatkan prestasi belajar kimia siswa SMK
dibandingkan dengan e-evaluation tidak bersiklus.

Perubahan prestasi diketahui dari skor pretest
terhadap skor posttest pada sampel hasil matching, yang
diperhitungkan menggunakan software SPSS 13 for
windows. Faktor yang mampu membedakan prestasi belajar
siswa adalah adanya siklus yang diterapkan pada e-
evaluation bersiklus, di dalamnya terdapat pembahasan soal
dan latihan soal secara online di luar jam pembelajaran
yang dapat dilaksanakan oleh siswa dengan waktu dan
tempat yang flexible. Pada masing-masing kelas diberi
pembelajaran dengan perangkat yang sama (silabus, metode
belajar, LKS, media), dan waktu yang relatif sama, tetapi
menghasilkan perubahan prestasi belajar yang berbeda.

Data statistik hasil perhitungan menggunakan uji t
sampel berhubungan, dianalisa berdasarkan kriteria
pengujian dalam penelitian ini, yaitu: berdasarkan t tabel
dan berdasarkan taraf atau tingkat signifikansi. Berdasarkan
t tabel, Ho diterima jika -t tabel <t hitung <t table dan Ho
ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel.
Sedangkan berdasarkan berdasarkan siginifikansi, yaitu Ho
diterima jika signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika
signifikansi < 0,05, menunjukkan bahwa Ho ditolak karena
nilai t hitung = 7,422 lebih besar dari pada t table =
2,201 dan nilai signifikansi output SPSS = 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Karena Ho ditolak, maka H1 diterima, yaitu
ada pengaruh penggunaan e-evaluation bersiklus terhadap
prestasi belajar kimia siswa SMK.

Penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh e-
evaluation bersiklus terhadap prestasi belajar kimia siswa
SMK, tidak bertujuan memberikan treatment (perlakuan)
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untuk menuntaskan seluruh siswa (100%). Terdapat 26
siswa tuntas dari 33 siswa pada kelas A dan 15 siswa tuntas
dari 36 siswa kelas B, ini tidak berarti bahwa penelitian
yang dilakukan ini tidak layak dan tidak dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar, karena terdapat data
yang dapat menunjukkan perbedaan perubahan skor pretest
dan posttest hasil matching sampel kelas yang
dibandingkan (kelas A terhadap kelas B). Dari perubahan
skor tersebut dapat diketahui bahwa e-evaluation
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia siswa SMK.

Peneliti hanya menerapkan satu siklus untuk
meneliti pengaruh e-evaluation bersiklus terhadap prestasi
belajar kimia siswa SMK, karena dengan satu siklus sudah
dapat diketahui perubahan prestasi siswa. Dalam satu siklus
tersebut dapat mengetahui bahwa e- evaluation bersiklus
mampu menuntaskan siswa 65,41% : 34,59% terhadap e-
evaluation tidak bersiklus. Ini menunjukkan bahwa e-
evaluation bersiklus dapat digunakan sebagai salah satu
strategi meningkatkan prestasi siswa dan bahkan dapat
menuntaskan siswa tanpa harus melakukan pembelajaran
remedial, karena siswa akan mampu mencapai ketuntasan
dengan mempelajari pembahasan soal dan latihan soal pada
siklus berikutnya untuk kemudian mengikuti e-evaluation
terkondisi sehingga mencapai skor tuntas. Guru hanya
menyediakan waktu yang disepakati dengan siswa untuk
pelaksanaan e-evaluation terkondisi tersebut. Ini sangat
memungkinkan dilakukan karena record skor langsung
dapat diketahui oleh siswa tanpa menunggu pemberitahuan
dari guru.

Data pendukung yang diperoleh di antaranya:
penilaian proses, pengamatan perilaku berkarakter,
pengamatan keterampilan sosial, pengamatan psikomotor,
dan questioner. Semua data pendukung di atas
dilaksanakan di kelas A dan kelas B dengan perlakuan
yang sama sebagai bukti telah terlaksana suatu kegiatan
pembelajaran menggunakan metode kooperatif.

Dari data-data tersebut menunjukan bahwa proses
belajar mengajar berlangsung dengan baik. Nuansa belajar
yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi berupa wifi
secara LAN dan WAN juga berjalan dengan baik.
Berdasarkan data penilaian proses dan pengamatan
psikomotor menggambarkan bahwa siswa terampil dalam
berbagai media. Memang e-evaluation ini hanya cocok
pada kelas yang sudah terampil menjalankan komputer.
Tetapi hampir semua siswa dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi pada era globalisasi ini sudah dapat
dikatakan dapat (terampil) menjalankan komputer karena
adanya mata pelajaran TIK pada semua jenjang. Data nilai
perilaku berkarakter dan keterampilan sosial sebagai
gambaran bahwa siswa mampu berinteraksi dan berdiskusi
dengan baik. Tidak terdapat kejanggalan perilaku
berkarakter dan kegiatan bersosial dalam kelas A dan B ini.

Berdasarkan analisis data questioner menunjukkan
bahwa semangat belajar siswa timbul saat skor hasil
evaluasinya langsung dapat diketahui, yaitu 70% setuju dan
23 % sangat setuju dan siswa tidak suka jika hasil ulangan
atau evaluasinya tidak diberitahukan menunjukkan 64%
setuju, 13% sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa e-
evaluation yang diterapkan pada kelas ini dapat diterima
dengan baik oleh siswa SMK jurusan multimedia. Peneliti
menjadi yakin bahwa evaluasi dengan respon skor yang
langsung diketahui siswa ini dikemas secara bersiklus akan
dapat mengubah prestasi secara mandiri dan efektif. Siswa
tertarik  dengan  pembelajaran  yang  berinovasi
(menggunakan media elektronik audio, visual, dan online)
55% setuju dan 35 % sangat setuju. Ini menjadi catatan
tersendiri untuk para praktisi pengembang pendidikan,
bahwa siswa sudah tidak respon dengan gaya belajar yang
tidak dinamis dan tidak interaktif. Di era globalisas ini
siswa sudah mempunyai wawasan yang luas seiring dengan
maraknya alat komunikasi. Hal inilah yang menuntut kita
para guru untuk melek teknologi. Pernyataan ini didukung
oleh responden bahwa “seiring dengan pesatnya
perkembangan zaman, e-evaluation (evaluasi secara
elektrik-online) sangat diperlukan”, 46% setuju dan 48%
sangat setuju. Bahkan pada item “saya mengusulkan
untuk guru lainnya juga memanfaatkan media belajar
seperti ini” responden menentukan 61% setuju dan 38%
sangat setuju.

Penggunaan media animasi, video, PhET, dan LKS
online berjalan dengan baik. Hambatan kecil terjadi pada
peralatan wifi Belkin tidak compatible terhadap windows 7
dan 8 pada beberapa siswa, tetapi hal ini dapat diatasi
dengan cara mensetting connection secara manual pada
laptop tersebut, yaitu mendisable firewall, melepas IP6, dan
merestart wifi belkin. Meskipun demikian di laboratorium
multimedia sudah disiapkan kabel Unshielded twisted-pair
(UTP) untuk conect dengan HUB (penghubung antar
komputer melalui kabel UTP) sehingga masalah koneksi
dapat teratasi dengan baik.

Beberapa temuan dalam penelitian ini di antaranya:

1) Bahwa pembelajaran dan evaluasi menggunakan e-
evaluation besiklus maupun tidak bersiklus melalui jaringan
wifi baik LAN maupun WAN dapat memperingan kerja
guru dalam hal memberikan informasi berupa jadwal
kegiatan, feedback atau umpan balik, perolehan skor tiap
siswa, dan materi yang akan digunakan dalam PBM;
pengumpulan hasil kegiatan siswa berupa hasil diskusi
kelompok dalam LKS online, evaluasi, dan angket;
menyampaikan dan menyebarkan materi pendukung
(melalui menu download) video, simulasi, dan
gambar yang diambil dari browsing di internet. 2) E-
evaluation bersiklus dan e-evaluation tidak bersiklus
mampu  melaksanakan  evaluasi  lengkap  dengan

animasi,
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penskorannya dalam waktu singkat, sechingga  dapat
digunakan untuk mengevaluasi dengan frekwensi yang
tinggi. 3) Melalui e-evaluation bersiklus, siswa dapat
belajar melalui pembahasan soal dan latihan soal dengan
tidak terbatas pada waktu (kesempatan) dan tempat. 4)
Pelaksanaan pembahasan soal e-evaluation dan latihan
soal pada e-evaluation tidak terkondisi yang dimasukkan
dalam siklus e-evaluation bersiklus menjadi bagian yang
sangat penting. Karena pada siklus ini siswa memperoleh
penguatan secara mandiri, yaitu siswa dapat mengetahui
benar dan salah dari jawaban soal secara langsung dalam
pembahasan yang sudah disediakan pada setiap option
jawaban dan siswa dapat mengerjakan latihan soal pada e-
tidak  terkondisi  untuk = mengetahui
kemampuannya dengan melihat skor yang dapat diketahui
saat itu juga.

evaluation

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan disimpulkan
bahwa ada pengaruh e-evaluation bersiklus terhadap
prestasi belajar kimia siswa SMK secara signifikan.
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